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ARTICLE INFO ABSTRACT
. . The purpose of this study is to find out what phonological errors are
ﬁ:ﬁ'ecilvig.lsmry found in Bule Barbie's Youtube channel, what factors influence
04-04-2025 phonological errors in Bule Barbie's Youtube channel and what efforts
Revised: to reduce phonological errors in Bule Barbie's Youtube channel The
04-05-2025 results showed that the most phonological errors found were phoneme
Accepted: change errors of 55.56%, followed by phonological errors of phoneme
15-06-2025 addition of 33.3% and the least found was phoneme zeroization of
11.11%. Efforts to reduce phonological errors in the Youtube channel
Bule Barbie in the episode “German Caucasians Buy All Indonesian
Syntax, Speech Text, Food”, namely, getting to know the structure of Indonesian sentences
Sentence Structure more deeply, increasing vocabulary in Indonesian, speaking with native

speakers, using learning media, asking for feedback, joining Indonesian
classes, maintaining consistency in Indonesian is important, using a
dictionary or translator application if you have doubts

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menegtahui kesalahan fonologi apa saja yang ditemukan dalam
kanal Youtube Bule Barbie, faktor apa saja yang mempengaruhi kesalahan fonologi dalam
kanal Youtube Bule Barbie dan upaya apa saja untuk mengurangi kesalahan fonologi dalam
kanal Youtube Bule Barbie Hasil penelitian menunjukan bahwa ditemukan bahwa kesalahan
fonologi yang paling banyak ditemukan adalah kesalahan perubahan fonem 55,56 %,
selanjutnya kesalahan fonologi penambahan fonem sebanyak 33,3 % dan paling sedikit
ditemukan yaitu zeroisasi fonem sebanyak 11,11 %. Upaya untuk mengurangi kesalahan
fonologi dalam kanal Youtube Bule Barbie adalah mengenal struktur kalimat Bahasa Indonesia
lebih dalam, memperbanyak kosakata dalam Bahasa Indonesia, Berbicara dengan penutur asli,
menggunakan media pembelajaran, minta umpan balik, bergabung dengan kelas Bahasa
Indonesia, menjaga konsistenesi dalam berbahasa Indonesia dalah penting, gunakan kamus
atau aplikasi penerjemah jika mengalami keraguan, jangan takut mengambil kesalahan dalam
berkomunikasi.

Kata Kunci: Fonologi; Kesalahan Fonologi; Youtube.
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Pendahuluan

Mempelajari Bahasa Indonesia merupakan hak siapa saja, tidak hanya Warga Negara
Indonesia tetapi para Warga Negara Asing pun banyak yang ingin mempelajari Bahasa
Indonesia, disamping itu kebudayaan Indonesia merupakan salah satu daya tarik para WNA
ingin mempelajari Bahasa Indonesia tetapi banyak Warga Negara Asing sering mengalami
kesalahan fonologi dalam pelafalannya, Pada bidang fonologi, kesalahan berbahasa adalah
kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan fonem dan ejaan. Ini termasuk kesalahan dalam
pelafalan dan penulisan bunyi bahasa. Menurut Tarigan (1997:47) bahwa kesalahan berbahasa
berhubungan erat dengan pengajaran bahasa, baik pengajaran bahasa pertama (B1) maupun
kedua (B2).

Pada penelitian ini, penulis ingin mengetahui apa saja kesalahan fonologi yang ditemukan
dalam kanal Youtube Bule Barbie episode “Bule Jerman Borong Semua Makanan Indonesia”,
kemudian upaya apa saja untuk mengurangi kesalahan fonologi dalam kanal Bule Barbie
tersebut. Penulis menemukan penelitian terdahulu yang sangat relevan dengan penelitian ini
(Latifah Nurul, Anggita Febiana, 2021) penelitian ini menjelaskan tentang kesalahan-
kesalahan dalam penggunaan bahasa Indonesia pada tataran fonologi yang terdapat dalam
kanal youtube “Mas Bas-Bule Prancis”Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif dengan
metode analisis data ialah metode padan fonetik artikulatoris dengan teknik dasar teknik pilah
unsur penentu (PUP) dan teknik lanjutan teknik hubung banding menyamakan hal pokok
(HBSP).

Menurut (Achmad, 2017) mengatakan bahwa fonologi adalah bidang ilmu bahasa yang
mempelajari fungsi bunyi dalam bahasa. Ini berarti bahwa fonologi mempelajari bunyi-bunyi
dalam Bahasa. Achamad pun membagi beberapa gejala fonologi yang terdapat pada Bahasa
Indonesia diantaranya;

a. Penambahan Fonem: Ini biasanya menambah bunyi vokal untuk membuat kata lebih

lancar. Misalnya,

Dalam bahasa Indonesia, kata dasar "mobil" bisa menjadi "memobilisasi" setelah
ditambahkan awalan "me-" dan sisipan "-kan". Penambahan ini membuat kata lebih
lancar diucapkan.

b. Penghilangan Fonem: Ini adalah ketika bunyi atau fonem pada awal, tengah, dan akhir
sebuah kata hilang tanpa mengubah maknanya. Ini biasanya terjadi ketika kata
dipendekan. Dalam Bahasa Indonesia adalah dalam kata "nggak" yang berasal dari kata
"tidak". Fonem awal "ti" dihilangkan, tetapi makna tetap sama

c. Perubahan Fonem: Istilah "perubahan fonem" mengacu pada perubahan bunyi atau
fonem yang terjadi dalam sebuah kata agar kata tersebut terdengar lebih jelas atau
dengan alasan tertentu.

Contoh dalam Bahasa Indonesia kata "sekarang" seringkali diucapkan menjadi
"skarang". Fonem vokal "e" berubah menjadi hampir tak terdengar untuk
mempermudah pengucapan.

d. Kontraksi: Adanya satu atau lebih fonem yang dihilangkan disebut kontraksi.
Terkadang fonem diganti atau diubah, contoh kata
Dalam Bahasa Indonesia kaata "tidak" sering dikontraksi menjadi "tak" dalam
percakapan sehari-hari. Misalnya: "Saya tak tahu" (Saya tidak tahu).

e. Analogi merupakan pembentukan kata baru yang berasal dari contoh kata lama yang
tujuannya menggambarkan kata yang dimaksud dengan perumpamaan kata lain.
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Contoh dalam Bahasa Indonesia analogi bisa dilihat pada kata "mengetik" yang berarti
menggunakan mesin ketik. Kata ini dianalogikan dengan kata kerja lain seperti
"membaca”, "menulis”, sehingga bentuk "mengetik" diciptakan mengikuti pola
tersebut.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu metode
penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode yang penggambaran secara sistematis
dalam meneliti. Menurut Djajasudarma (2003:8), “Metode deskriptif adalah metode yang
bertujuan untuk memberikan deskripsi makna, lukisan dalam data yang sistematis, faktanya
dan akurat diperiksa”. Objek penelitian ini berupa percakapan antara Bule Barbie dan Warga
Negara Indonesia pada kanal Youtube Bule Barbie dalam episode “Bule Jerman Borong Semua
Makanan Indonesia”. Video ini tayang pada tanggal 15 Agustus tahun 2024. Data pada
penelitian ini adalah kumpulan kesalahan ujaran yang dilakukan Bule Barbie dalam kanal
Youtube pribadinya. Sementara itu, sumber data pada penelitian ini adalah video pada kanal
Youtube Bule Barbie dalam episode “Bule Jerman Borong Semua Makanan Indonesia”. Video
ini tayang pada tanggal 15 Agustus tahun 2024. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu; 1. Teknik dokumentasi 2. Teknik Simak 3. Teknik catat selain itu teknik analisis data
pada penelitian ini adalah identifikasi kesalahan fonologi yang ditemukan pada kanal Youtube
Bule Barbie, klasifikasi temuan kesalahan fonologi dalam kanal Youtube Bule Barbie,
Menginterpretasikan data, langkah ini dilakukan setelah melakukan dua langkah di atas;
mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan data, Membuat kesimpulan dari analisis.

Hasil dan Pembahasan
1. Apa saja kesalahan fonologi yang ditemukan dalam kanal Youtube Bule

Barbie dalam episode “Bule Jerman Borong Semua Makanan Indonesia”

Tabel.1
Penambahan Fonem

Data Penambahan Fonem Asal Fonem Seharusnya
No: Fonem

1 Beurapaan /aa/ dilafalkan panjang Seharusnya fonem /a/ tidak
dilaflakan dengan panjang

2 Bangget Fonem /gg/ dibaca jelas Fonem /g/ seharusnya lesap
huruf /g/ menjadi /ng/

3 nggakk Fonem /gg/ dibaca jelas Fonem /g/ seharusnya lesap
huruf /g/ menjadi /ng/

4 Tenang Fonem /g/ dilafalkan Seharusnya tidak ditambahakan
menjadi fonem /ng/ fonem /ng/ karena yang

dimaksu adalah tenan

5 Hamparan Adanya penambahan fonem  Seharusnya fonem /h/ lesap
/h/ karena yang dimaksud amparan
pisang
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6 Binatang Adanya penambahan fonem  Seharusnya tidak ada
/a/ yang dilafalkan penambahan fonem /a/ karena
yang dimaksuda adalah bintang
7 Bandunggg Fonem /gg/ dibaca jelas Fonem /g/ seharusnya lesap
huruf /g/ menjadi /ng/
8 Tahung Fonem /ng/ dilafalkan Seharusnya fonem /ng/ lesap
tidak dilafalkan
9 jijik Fonem /k/ dilafalkan dengan Seharusnya fonem/k/ lesap

jelas

tidak dilaflakan fone /k/

a. Perubahan Fonem Tabel 2

Data Perubahan Dilafalkan Seharusnya
No: Fonem
1 Kkusus Fonem /k/ dibaca jelas Fonem /k/ seharusnya lesap dan
sesuai dengan lexical berganti menjadi fonem /h/ husus
2 dimsum Fonem /u/ dibaca jelas dan Fonem /u/ seharusnya lesap dan
lugas sesuai dengan lexical berganti menjadi fonem /a/
3 mekanan Fonem /e/ yang dilafalkan Seharusnya fonem /a/ yaitu
terjadi kesalahan makanan sehingga secara pelafalan
dan mkana sama
4 alus Fonem /a/ yang dilafalkan = Seharusnya fonem /e/ karena ingin
sehinnga terjadi kesalahan menyebutkan bisa di elus
kucingnya
5 rumputan Fonem /u/ dan fonem /p/ Seharusnya yang dilafalkan fonem
yang dilaflakan /a/ dan fonem /b/ sehingga kata
rambutan yang dilafalkan
6 PEcel Fonem /e/ dilaflakan secara Seharusnya fonem /e/ lesap dan
jelas berubah menjadi fonem /eu/ di
akhir kata
7  kukurukuk Fonem /k/ dilafalkan Seharusnya fonem /y/ yang

sehinnga terjadi kesalahan

dilafalkan merujuk suara ayam

kukuruyuk
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8 kepala Fonem /p/ dan fonem /1/

yang tertukar posisi

Seharusnya fonem /p/ dibelakang
dan fonem /1/ di depan sehingga
kata yang dirujuk adalah kelapa

9 Kronologi Fonem yang dilafalkan /n/
dan fonem /g/ sehingga

terjadi kesalahan

Seharusnya fonem /m/ dan fonem
/b/ dan /n/ merujuk pada salah

satu makanan yaitu kromboloni

10 bentang Fonem yang dilafalkan Seharusnya adalah fonem /k/
adalah fonem /b/ sehingga  merujuk pada salah satu makanan
terjadi kesalahan bingka kentang makanan khas
suatu daerah
11 Berudak Fonem yang dilafalkan /e/ Seharusnya fonem /a/ merujuk
sehingga terjadi kesalahan pada kata barudak dalam Bahasa
sunda
12 Balun Fonem /u/ yang jelas Seharusnya fonem /o/ yang
dilfalkan sehingga terjadi dilafalkan merujuk kata Balon
kesalahan
13 Mangka Fonem /m/ yang dilafalkan Seharusnya fonem /n/ merujuk

sehingga terjadi kesalahan

kata Nangka yang popular di

Indonesia

14 Segelanya Fonem /e/ yang dilafalkan

sehingga terjadi kesalahan

Seharusnya fonem /a/ merujuk

kata segalanya

15 Kerana Fonem /e/ yang dilafalkan

sehingga terjadi kesalahan

Seharusnya fonem /a/ merujuk
kata karena yang berati sebab

dalam Bahasa Indonesia

b. Zeroisasi Fonem Tabel 3

Data Zeroisasi Dilafalkan Seharusnya
No. Fonem
1 Cana dilafalkan cana tanpa Seharusnya ada penambahan

tambahan lagi, sehingga

terjadi kesalahan fonem

fonem /ng/ yang merujuk kata
canang yaitu sebuah alat untuk

ritual berdoa dalam budaya Bali
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2 Serobotan Dilafalkan Serobotan tanpa Seharusnya ada fonem /m/ pada
tambahan lagi, sehingga yang merujuk serombotan yaitu
terjadi kesalahan fonem salah satu makanan khas dari

Bali

3 Budak Dilafalkan Budak tanpa Seharusnya ada fonem /d/ dan e
tambahan lagi, sehingga merujuk pada Pawon Bu Desak
terjadi kesalahan fonem Siomay salah satu temapta

makan yang ada di Bali

Berdasarkan data yang telah ditemukan oleh penulis bisa dikategorikan bahwa dalam
kanal Youtube Bule Barbie dalam episode “Bule Jerman Borong Semua Makanan Indonesia.
Terdapat beberapa kesalahan fonologi yang banyak ditemukan sebagai berikut;

Tabel 2

Hasil Kesalahan Fonologi Bule Barbie

No Kesalahan Fonologi Jumlah Persentase
1. Penambahan Fonem 9 33,3%
2. Perubahan Fonem 15 55,56 %
3. Zeroisasi Fonem 3 11,11 %
Jumlah 27 100 %

Pada tabel diatas menjelaskan 3 kesalahan fonologi yang banyak ditemukan yaitu
penambahan fonem sebesar 33,3 %, kesalahan perubahan fonem 55,56 % dan zeroisasi
fonem 11,11 % dari total data yang ditemukan pada kanal Youtube Bule Barbie episode “Bule
Jerman Borong Semua Makanan Indonesia”.

2. Upaya apa saja untuk mengurangi kesalahan fonologi dalam kanal Youtube
Bule Barbie dalam episode “Bule Jerman Borong Semua Makanan Indonesia”

a. Mengenal Struktur Kalimat Bahasa Indonesia
Bule Barbie dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang struktur
kalimat bahasa Indonesia. Ini mencakup hal-hal seperti memahami tata bahasa,
mengetahui urutan kata, dan mengetahui bagaimana partikel digunakan dalam
kalimat.
b. Perbanyak Kosakata
Meningkatkan kosakata bahasa Indonesia akan membuat komunikasi lebih
lancar dan lebih sedikit kesalahan kata. Bule Barbie dapat mencoba menghafal kosa
kata dan frasa yang biasa digunakan setiap hari.
¢. Berbicara dengan Penutur Asli
Berbicara dengan orang asli bahasa Indonesia secara langsung dapat
membantu Bule Barbie belajar dari pengalaman langsung. Pengalaman berbahasa
mereka akan diperluas dengan berbicara dengan orang Indonesia.
d. Menggunakan Media Pembelajaran
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Bule Barbie dapat menggunakan buku pelajaran bahasa Indonesia, aplikasi
pembelajaran, atau menonton program televisi berbahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa.

e. Minta Umpan Balik

Bule Barbie dapat membantu mengidentifikasi kesalahan yang perlu
diperbaiki dengan meminta umpan balik dari teman atau penutur asli yang fasih
berbahasa Indonesia.

f. Bergabung dengan Kelas Bahasa

Mengikuti kelas bahasa Indonesia, baik secara online atau offline, dapat

memberikan struktur pembelajaran yang terarah dan mendalam.
g. Menjaga Konsistensi adalah penting.
Untuk menjadi lebih baik dalam berbicara, Bule Barbie harus terus berlatih
berbicara dengan orang Indonesia.
h. Gunakan Kamus atau Aplikasi Penerjemah Jika terdapat keraguan
Bule Barbie dapat menggunakan kamus atau aplikasi penerjemah untuk memastikan
kata-kata digunakan dengan benar

Kesimpulan

Pada hasil data yang ditemukan pada kanal Youtube Bule Barbie epsiode “episode “Bule
Jerman Borong Semua Makanan Indonesia” ditemukan bahwa kesalahan fonologi yang paling
banyak ditemukan adalah kesalahan perubahan fonem 55,56 %, selanjutnya kesalahan
fonologi penambahan fonem sebanyak 33,3 % dan paling sedikit ditemukan yaitu zeroisasi
fonem sebanyak 11,11 % sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa kesalahan fonologi yang
paling bnayak ditemukan adalah perubahan fonem sebanyak 55,56%.

Upaya untuk mengurangi kesalahan fonologi dalam kanal Youtube Bule Barbie dalam
episode “Bule Jerman Borong Semua Makanan Indonesia” yaitu, mengenal struktur kalimat
Bahasa Indonesia lebih dalam, memperbanyak kosakata dalam Bahasa Indonesia, Berbicara
dengan penutur asli, menggunakan media pembelajaran, minta umpan balik, bergabung
dengan kelas Bahasa Indonesia, menjaga konsistenesi dalam berbahasa Indonesia dalah
penting, gunakan kamus atau aplikasi penerjemah jika mengalami keraguan, jangan takut
mengambil kesalahan dalam berkomunikasi.
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